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Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 
Financing (NPF), Mudharabah, Murabahah dan Musyarakah berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank 
Syariah di Indonesia dengan obyek penelitian yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 
(UUS) di Indonesia dengan menggunakan data sekunder berdasarkan runtun waktu bulanan pada periode 
2010-2013. Teknik analisis yang digunakan adalah Model Regres Berganda Biasa pada signifikansi (α) 
sebesar 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah, NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah sedangkan Mudharabah, Murabahah dan Musyarakah berpengaruh positif dan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia pada periode 
2010-2013.   
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This study aimed to test whether a variable Third Party Fund (DPK), Non Performing Financing 
(NPF), Mudaraba, Murabaha and Musharaka affect the profitability of the Islamic Bank in Indonesia with 
the object of research that Islamic Banks (BUS) and Sharia (UUS ) in Indonesia using secondary data 
based on the monthly time series 2010-2013. The analysis technique used is the Model of Multiple 
Extraordinary Recourse to the significance (α) of 0.05. 
The results of this study indicate that DPK had a negative and significant impact on the 
profitability of Bank Syariah, NPF has a negative and significant impact on the profitability of Bank 
Syariah while Mudaraba, Murabaha and Musharaka positive influence and jointly significant effect on 
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Lembaga keuangan (Bank) adalah sebuah lembaga perantara antara pihak surplus dana kepada 
pihak minus dana. Dengan demikian, bank dengan sendirinya memainkan perananan penting dalam 
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan umat, jika bank mampu memobilisasikan uang masyarakat, 
secara tidak langsung ataupun melalui lembaga keuangan non bank (Muhammad, 2002: 70). Bank 
berperan penting dalam mendorong perekonomian nasional karena bank merupakan pengumul dana 
dari surplus unit dan penyalur kredit kepada deficit unit, tempat menabung yang efektif dan produktif 
bagi masyarakat, serta memperlancar lalu lintas pembayaran bagi semua sektor perekonomian 
(Hasibuan, 2005: 3). 
Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai penghimpun dana 
dan menyalurkannya kepada masyarakat. Dimana sistem, tata cara, dan mekanisme kegiatan usahanya 
berdasarkan pada syariat islam, yaitu Al- Qur’an dan Hadist (Muhammad Firdaus, 2005). Bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip 
syariat Islam (Muhammad, 2005: 1). Perbankan Syariah mendorong masyarakat ke arah usaha nyata 
(sectorriil) dan produktif, perbankan syariah mendorong seluruh masyarakat untuk melakukan investasi 
dan melarang membungakan uang. Investasi merupakan suatu kegiatan usaha yang mengandung 
risiko karena adanya unsur ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan pengembalian hasil investasi 
(return) juga tidak pasti dan tidak tetap, sedangkan membungakan uang adalah kegiatan usaha yang 
kurang mengandung risiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan tetap. 
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah, 
dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 
2010 sampai dengan 2013 dengan metode penelitian analisa kuantitatif statistik, yaitu dengan metode 
analisis regresi Berganda Biasa. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Jenis data yang digunakan dalam penelitian dapat 
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa data kurun waktu (time series data) bulanan yang diperoleh dari data Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) yang diakses pada situs resmi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id 
dan Otoritas JasaKeuanganyangdapatdiakses melaluiwebsitewww.ojk.go.id. Sedangkan data Inflasi 
diperoleh dari Statistik Ekonomi Moneter Indonesia yang diakses melalui situs resmi Bank Indonesia 
(www.bi.go.id). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu 
mengumpulkan, mencatat, dan  mengkaji data sekunder . Metode yang dipergunakan dalam penelitian 
ini ialah metode analisa kuantitatif statistik berupa metode analisis regresi sederhana, yaitu dengan 
menggunakan variabel independen lebih dari satu. (Utomo, 2013 : 147).  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi 
berganda dengan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen dengan 
menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi biasa, dengan uji t, uji F, uji koefisien determinasi, serta uji asumsi 
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klasik,  dengan  persamaan sebagai berikut, yang Model replikasi ini dikutip dari penelitian Edy 
Satriyo Wibowo dan Muhammad Syaichu (2013). 
 
 
ROA = βo + β1x1+β2x2+β3x3+β4x4 + β5x5 + ε 
 
Keterangan : 
ROA = Profitabilitas (%) 
Βo  = konstanta 
β1- β5 = koefisien regresi masing- masing variabel 
x1 = DPK (%) 
x2 = NPF (%) 
x3 = Pembiayaan Mudharabah (Jutaan Rupiah) 
x4 = Pembiayaan Murabahah (Jutaan Rupiah) 
x5 = Pembiayaan Musyarakah (Jutaan Rupiah) 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun model ekonometrika dalam jangka panjang yang sesuai dengan alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 
 
Y = -9,50882127125 - 0,614104738581*LOG(X1) - 0,203299748976X2 + 
0,415124267314LOG(X3) + 0,811067070514*LOG(X4) + 0,146583962324*LOG(X5) 
 
Dimana: 
R2 = 0,543706 ; F-Stat = 10,00917 ; Durbin- Watson Stat = 1,323385; Prob (F-Statistic) = 
0,000002 ; Signifikan pada α = 0,05 
 
Uji Diagnosis  
1) Multikoinearitas (Klein) 
R2 = 15,30122; R(1) 2= 0,085642; R(2) 2= 0,010472; R(3) 2 = 0,129209;  
R(4) 2 = 0,125099; R(5) 2 = 0,002909 
2) Otokolerasi 
χ2(3) = 6,358143; Prob = 0,0954 
3) Spesifikasi Model (Linieritas) 
F(2,28) = 1,765198; Prob = 0,1842 
4) Normalitas Residual 
χ2(2) = 4,871570; Prob = 0,087529 
5) Heterokedastisitas 
χ2(20) = 16,80229; Prob = 0,4678 
 
3.1 Uji Eksistensi Model (F Test) 
Setelah melalui beberapa tahap pengujian, diperolehlah nilai probabilitas F-statistik profit bank 
syariah sebesar 0,000002, hal itu menandakan bahwa 0,000002 ≤ 0,05, oleh sebab itu pengujian 
hipotesisnya mengatakan bahwa HO ditolak, dan Ha diterima. Itu artinya model yang dipakai dalam 




3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi Regresi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghazali, 2001). Adapun syarat nilai koefisien determinasi 
yang harus terletak pada kisaran 0 ≤ R2 ≤ 1, dan diperoleh nilai R2 profit bank syariah sebesar 
0,543706 atau 54,37%. Itu artinya variabel independen dalam model (DPK, NPF, Pembiayaan 
Mudharabah, Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyarakah) mampu menjelaskan variasi 
pengaruh terhadap variabel dependen (Profitabilitas) sebesar 54,37% sisanya 45,63% dapat dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
 
3.3 Uji Validitas Pengaruh (t Test) 
Hasil Pengolahan Uji T (Uji Individu) dalam penelitian ini adalah:  
1) Probabilitas DPK sebesar 0,0417 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya DPK 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadapa profitabilitas. 
2) Probabilitas NPF sebesar 0,0535 > 0,05 yang artinya Ho diterima. Jadi kesimpulannya NPF 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas . 
3) Probabilitas pembiayaan Mudharabah sebesar 0,2547 > 0,05 yang artinya Ho diterima. Jadi 
kesimpulannya pembiayaan Mudharabah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas. 
4) Probabilitas pembiayaan Murabahah sebesar 0,0269 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya pembiayaan Murabahah memiliki pengaruh yang signifikan. 
5) Probabilitas pembiayaan Musyarakah sebesar 0,0095 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya pembiayaan Musyarakah memiliki pengaruh yang signifikan. 
 
3.4 Interpretasi Koefisien Regresi 
Pada profit bank syariah, DPK berpengaruh negatif dan signifikan sebesar 0,614105 juta rupiah. 
Artinya apabila pertumbuhan X1 (DPK) naik 1 juta rupiah, maka pertumbuhan Y (profitabilitas) 
turun 0,614105 juta rupiah.Pada profit bank syariah yang kedua, NPF berpengaruh negatif dan 
signifikan sebesar 0,203300juta rupiah. Artinya apabila pertumbuhan X2 (NPF) naik 1 juta rupiah, 
maka pertumbuhan Y (profitabilitas) turun 0,203300 juta rupiah.Pada profit bank syariah yang 
ketiga, Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,415124juta rupiah. Artinya 
apabila pertumbuhan X3 (Mudharabah) naik 1 juta rupiah, maka pertumbuhan Y (profitabilitas) 
naik 0,415124 juta rupiah. Pada profit bank syariah yang keempat, Murabahah berpengaruh 
positif dan signifikan sebesar 0,811067 juta rupiah. Artinya apabila pertumbuhan X4 (Murabahah) 
naik 1 juta rupiah, maka pertumbuhan Y (profitabilitas) turun 0,811067 juta rupiah.Pada profit 
bank syariah yang kelima, musyarakah berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,146584 juta 
rupiah. Artinya apabila pertumbuhan X5 (Musyarakah) naik 1 juta rupiah, maka pertumbuhan Y 




Berdasarkan penelitian dan hasil regres dengan menggunakan model regres berganda biasa, mengenai 
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), NPF (Non Performing Financing), Pembiayaan Mudharabah, 
Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di 
Indonesia Periode 2010- 2013, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Setelah data diregres menggunakan Regres Berganda Biasa dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
data dari variabel independen berpengaruh secara parsial karena dua dari kelima variabel tersebut 
yaitu Non Performing Financing (NPF) dan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan. 
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2. Setelah dilakukan uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatakan melalui Uji 
Multikolinearitas bahwa hasil yang diperoleh menunjukkan variabel DPK dan Pembiayaan 
Murabahah terdapat masalah Multikolinearitas. Karena nilai Variance Inflation Factor (VIF)nya lebih 
besar dari 10 yaitu 21.62069 dan 21.84879  . Namun variabel independen yang lain adalah NPF, 
Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah bebas masalah Multikolinearitas, dimana 
nilai nya menunjukkan angka kurang dari 10, yaitu 1.566011, 3.918435, dan 3.078970. Padahal 
model regresi yang baik seharusnya tidak multikolinearitas. Oleh sebab itu, penelitian ini terdapat 
tiga variabel yaitu NPF, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah pada Perbankan 
Syariah lolos dalam penelitian ini. 
3. Dari uji koefisien Determinasi Adjusted R2, diperoleh nilai R2 profit bank syariah sebesar  
0,543706 atau 54,37%. Itu artinya variabel independen dalam model mampu menjelaskan variasi 
model DPK, NPF, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan 
Musyarakah mampu menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap variabel dependen (Profitabilitas) 
Perbankan Syariah sebesar 54,37% sisanya 45,63% dapat dijelaskan oleh faktor lain yg tidak 
disertakan dalam model. 
4. Berdasarkan Uji t yang dilakukan, diperoleh hasil pada profitabilitas bank syariah dengan nilai 
nilai tx1 = 0,0417 < 0,05 maka HO ditolak, jadi DPK memiliki pengaruh signifikan terhadap bank 
syariah. Variabel kedua adalah NPF dengan nilai tx2 = 0,0535 > 0,05 maka HO diterima, jadi NPF 
tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan variabel yang ketiga adalah Pembiayaan Mudharabah 
dengan nilai tx3 = 0,2547 > 0,05 maka HO diterima, jadi Pembiayaan Mudharabah tidak 
berpengaruh signifikan. Sedangkan variabel yang keempat adalah Pembiayaan Murabahah dengan 
nilai tx4 = 0,0269 < 0,05 maka HO ditolak, jadi Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan. 
Kemudian variabel yang kelima adalah Pembiayaan Musyarakah dengan nilai tx5 = 0,0095 < 0,05 
maka HO ditolak, jadi Pembiayaan Musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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